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Abstrak 

Kualitas hidup anak ditentukan oleh perilaku kesehatan dalam sehari-harinya baik dalam kondisi 

fisik maupun psikis. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 

aktivitas fisik dan kualitas hidup anak. Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan metode survey. Total 97 sampel berpartisipasi dalam penelitian ini. Physical 

Activity Questionairre-Children (PAQ-C) digunakan dalam mengukur aktivitas fisik anak. 

Sedangkan kualitas hidup pada anak menggunakan instrumen KidKINDL. Analisis data 

menggunakan analisis bivariate spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata anak 

melakukan aktivitas fisik dengan intensitas ringan hingga sedang yaitu sebanyak 72 anak (74,2%). 

Kategori item jenis aktivitas fisik anak menjadi yang tertinggi dengan skor mean 4,93 (±1,92). 

Kategori aktivitas fisik saat jam makan siang menjadi yang terendah dengan skor mean 2,30 

(±1,38). Total rata-rata mean untuk kuesioner PAQ-C sebesar 3,22 (±1,29). Kemudian pada 

HRQoL dukungan sosial merupakan nilai tertinggi dengan mean 14,78 (±3.19). Untuk nilai 

terendah pada tabel tersebut terdapat pada skala kesejahteraan fisik dengan nilai mean 9,52 

(±2,19). Rata-rata dalam kuesioner kualitas hidup anak tersebut ialah 11,87 (±2,99). Terdapat 

hubungan korelasi yang cukup searah antara aktivitas fisik dan kualitas hidup yang ditunjukkan 

dengan angka 0,259, dengan probalitas pada p-value yang menunjukkan angka 0,011. Kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu aktivitas fisik memberikan berbagai manfaat dan pengaruh positif bagi 

kelangsungan hidup dan kesehatan anak. Sedangkan dari semua dimensi HRQoL dapat 

disimpulkan bahwa memiliki korelasi atau keterkaitan dalam menentukan kualitas hidup anak. 

Kata Kunci: KidKINDL, aktivitas fisik, kesehatan kualitas hidup 

 

Abstract 

The quality of life of children is determined by their daily health behavior, both in physical and 

psychological conditions. The purpose of this study was to determine the relationship between 

physical activity and children's quality of life. The method in this study uses descriptive quantitative 

survey method. A total of 97 samples participated in this study. The Physical Activity Questionnaire-

Children (PAQ-C) was used to measure children's physical activity. While the quality of life in 

children using the KidKINDL instrument. Data analysis using Spearman bivariate analysis. The 

results showed that on average the children did physical activity with light to moderate intensity as 

many as 72 children (74.2%). The item category of children's physical activity was the highest with 

a mean score of 4.93 (±1.92). The category of physical activity at lunchtime was the lowest with a 

mean score of 2.30 (±1.38). The total mean mean for the PAQ-C questionnaire was 3.22 (±1.29). 

Then the HRQoL of social support is the highest value with a mean of 14.78 (±3.19). The lowest 

value in the table is on the physical welfare scale with a mean value of 9.52 (± 2.19). The average 

in the children's quality of life questionnaire was 11.87 (±2.99). There is a fairly unidirectional 

correlation between physical activity and quality of life as indicated by the number 0.259, with the 

probability on the p-value showing the number 0.011. The conclusion of this study is that physical 

activity provides various benefits and positive effects on the survival and health of children. 

Meanwhile, from all HRQoL dimensions, it can be concluded that there is a correlation or linkage 

in determining the quality of life of children. 

Keywords: KidKINDL, physical activity, health, quality of life
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PENDAHULUAN 

Pertama kali kasus ini ditemukan pada akhir 

tahun 2019 di Wuhan, Cina dan kasus positif utama 

ditemukan di Indonesia pada Maret 2020. Pada 

awalnya seseorang menyebut penyakit ini pneumonia 

dengan alasan yang tidak jelas, pneumonia virus 

serius, pneumonia Wuhan dan Covid baru. Organisasi 

Kesehatan Dunia akhirnya menamakannya Corona 

Disease 2019 (COVID-19). Penyakit ini disebabkan 

oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-

2 (SARS-CoV-2). Infeksi Penyebabnya adalah jenis 

infeksi Corona yang bisa memberikan efek samping 

dan, anehnya, gangguan pernapasan yang ekstrem. 

Infeksi ini seperti yang baru-baru ini hilang pada tahun 

2002 dan 2012. Infeksi pada awalnya hidup pada 

makhluk yang berbohong, yang karena berbagai faktor 

pada akhirnya dapat mencemari manusia. Penyakit ini 

adalah penyakit menular sehingga kita perlu mencari 

tahu bagaimana infeksi ini dapat menyebar mulai dari 

satu individu atau benda kemudian ke individu atau 

benda berikutnya. Berkonsentrasi pada menunjukkan 

cara infeksi ini dapat menyebar melalui tetes napas ke 

dalam dan kontak langsung dengan korban. Premis 

penularan ini pada akhirnya menyebabkan kita perlu 

melakukan konvensi untuk mencegah dan 

mengendalikan kontaminasi COVID-19 dalam 

rutinitas kita sehari-hari. (Wicaksono, 2020). 

Adanya pandemi membuat aktivitas fisik 

dimasa pandemi menjadi tantangan tersendiri karena 

gaya hidup saat ini telah mengalami banyak 

perubahan, termasuk gaya hidup tradisional yang telah 

bergeser ke pola hidup sehingga menyebabkan risiko 

status gizi meningkat. Anak usia sekolah cenderung 

menyukai aktivitas tidak aktif seperti bermain 

komputer, bermain ponsel, dan menonton televisi. 

melakukan aktivitas menetap terlalu lama 

mengakibatkan ketidakseimbangan energi, hal ini 

dikarenakan masukan energi dalam tubuh lebih besar 

dari keluaran energi, sehingga berdampak pada status 

kelebihan berat badan atau obesitas (Rahma & 

Wirjatmadi, 2020). 

Gaya hidup yang tidak aktif mendorong 

potensi kematian yang lebih serius dibandingkan 

dengan penyebab lain karena kekuatan kerja aktif 

dianggap sebagai faktor utama penyebab penyakit 

jantung, peningkatan kolesterol, dan hipertensi. Untuk 

mencapai kesejahteraan dan kebugaran anak, serta 

mengatur pola makan dan istirahat yang teratur, anak-

anak harus terbiasa menjadi dinamis. Bergerak efektif 

mengandung arti bahwa anak harus bergerak dengan 

sungguh-sungguh yang dilakukan secara rutin secara 

konsisten atau latihan yang dimodifikasi di sekolah. 

Perkembangan dinamis untuk anak-anak harus 

dimungkinkan di rumah jadwal sehari-hari. Latihan 

pengembangan di sekolah terdiri dari pengajaran 

aktual di sekolah dan latihan pengembangan lainnya 

selama di sekolah. Sementara itu, latihan 

pengembangan di rumah menggabungkan latihan 

bermain atau latihan lain yang mengandung 

komponen pekerjaan yang sebenarnya (Suharjana, 

2012). 

Ciri-ciri anak usia dini terkait dengan 

pekerjaan yang sebenarnya, khususnya anak pada 

umumnya suka bermain, suka bergerak, suka bekerja 

dalam kelompok, dan suka langsung berlatih. Anak-

anak SD adalah unik dalam kaitannya dengan orang 

dewasa yang terbuka untuk duduk untuk waktu yang 

lama, namun anak-anak itu unik dan dapat mencoba 

dan berdiri selama 30 menit. Guru berperan dalam 

menemukan bahwa umumnya bergerak secara 

progresif, permainan yang menarik memberikan 

peningkatan minat yang sangat tinggi pada 

perkembangan anak-anak. Juga, nilai anak-anak kecil 

pada umumnya berkumpul dengan teman-teman 

mereka atau seusia mereka. Gagasan pembelajaran di 

wali kelas dapat di demonstrasikan pada tugas 

kelompok, guru memberikan materi melalui usaha-

usaha lugas untuk diselesaikan bersama. Usaha 

tersebut merupakan perpaduan antara komponen 

psikomotor (latihan pengembangan) termasuk 

komponen mental. Misalnya, anak-anak sekolah dasar 

diberikan tugas materi gerak dasar pemahaman 

tentang menembak bola, kemudian, pada saat itu, 

untuk menemukan solusinya mereka akan berlatih 

terlebih dahulu dan kemudian memahami sesuai 

kapasitas mereka. dalam pertemuan, dan suka berlatih 

tatap muka (Mendrofa, 2021).  

Anak-anak sekolah dasar tidak sama dengan 

orang dewasa yang terbuka untuk duduk dalam waktu 

yang sangat lama, namun anak-anak itu unik dan dapat 

mencoba dan berdiri selama 30 menit. Guru berperan 

dalam membuat penemuan yang umumnya bergerak 

dengan kuat, permainan yang menarik memberikan 

peningkatan minat yang berlebihan pada 

perkembangan anak-anak. Demikian juga, tingkatkan 

anak-anak kecil sebagian besar bersama teman-teman 

mereka atau seusia mereka. Ide pembelajaran di ruang 
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belajar dapat ditunjukkan pada tugas kelompok, guru 

memberikan materi melalui tugas-tugas langsung 

untuk diselesaikan bersama. Tugas merupakan 

perpaduan antara komponen psikomotor (latihan 

pengembangan) termasuk komponen mental. 

Misalnya, anak-anak kelas bawah diberikan tugas 

materi gerak sederhana tentang menembak bola, 

kemudian untuk mencari solusi mereka akan berlatih 

terlebih dahulu dan kemudian memahami sesuai 

kapasitas mereka (Burhaein, 2017). 

Selama pandemi COVID-19, individu 

didesak untuk melahap varietas makanan yang baik 

seperti produk dari tanah. Riset Kesehatan Dasar 

Kementerian Kesehatan tahun 2018 mencatat 

pemanfaatan sayuran dan bahan alam oleh masyarakat 

Indonesia tergolong rendah. Sebagian besar (66,5 

persen) tercatat mengonsumsi makanan berotot ini 1-

2 porsi setiap hari tujuh hari. Padahal menurut WHO, 

masyarakat tergolong “cukup” mengonsumsi 

sayuran/produk organik jika mengonsumsi tidak 

kurang dari 5 porsi setiap hari selama tujuh hari. 

Sayuran dan produk organik juga dikonsumsi oleh 

individu yang berusia 30 tahun ke atas dibandingkan 

dengan anak-anak dan remaja, meskipun anak-anak 

dan remaja juga membutuhkan asupan nutrisi dan 

mineral yang memuaskan untuk pertumbuhan dan 

mempertahankan ketekunan. Kualitas makanan harus 

diimbangi dengan aktivitas adat (Azizah Hapsari et al., 

2020). Orang yang suka berolahraga akan memiliki 

sistem kekebalan yang unggul, sehingga mereka 

cenderung tidak sakit. Meski demikian, tidak semua 

orang memiliki kecenderungan untuk berolahraga, 

terutama di masa pandemi COVID-19, karena saat ini 

membuat anak-anak malas untuk berlatih karena 

bukan pendidik yang mengajari anak melainkan wali 

(Safitri & Harun, 2021).  

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey. 

Populasi dalam sampel penelitian diambil dari siswa 

sekolah dasar di Kota Surabaya. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu purposive sampling 

dengan kriteria inklusi; sampel merupakan siswa 

sekolah dasar 2) berusia 10-11 tahun 4) sedang 

mengikuti mata pelajaran    Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengisian kuesioner yang dibagikan melalui link 

google formulir. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan Physical Acticity Quistionairre-

Children (PAQ-C) untuk mengetahui kondisi aktivitas 

fisik anak yang meliputi 8 item yaitu: jenis aktivitas 

fisik, aktivitas fisik saat pelajaran di sekolah, aktivitas 

fisik saat istirahat, aktivitas fisik saat jam makan siang, 

aktivitas fisik setelah sekolah, aktivitas fisik saat sore 

hari, aktivitas fisik mingguan, dan pola aktivitas fisik. 

Sementara alat ukur KIDKINDL digunakan untuk 

mendeskripsikan Health-related Quality of Life 

(HRQL) anak yang meliputi 27 item yang dibagi 

menjadi 5 dimensi yaitu: kesejahteraan fisik (4 item), 

tingkat Emosi (4 item), kepercaya diri (4 item), 

hubungan orang tua (4 item), dukungan social dan 

teman (5), dan lingkungan sekolah (6 item). 

Informasi tersebut ditangani dengan 

memanfaatkan aplikasi pemrograman IBM Statistik 

versi 21. Kemudian hasil deskripsi statistik digunakan 

dalam ulasan ini untuk memutuskan yang tidak salah 

lagi antara jenis kelamin terhadap aktivitas fisik dan 

faktor HRQL. Nilai Mean dan Standard Deviation 

digambarkan pada dua faktor tersebut. Pengkategorian 

menggunakan Mean dan Standar Deviasi. Menurut 

Saifuddin Azwar dalam (WIDYAWATI, 2021) untuk 

menentukan kriteria skor dengan menggunakan 

Penilaian Acuan Norma (PAN) sebagai berikut : 

Tabel 1. PAN Kriteria Skor 

Interval Kategori 

M + 1,5 SD >X Sangat Baik 

M + 0,5 SD < X≤M+1,5 SD Baik 

M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Kurang 

X ≤ M - 1,5 SD Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Tabel 2. Karakteristik subjek penelitian 

Karakteristik 
N = 97 

N % 

Gender 

Laki-laki 52 53.6 

Perempuan 45 46.4 

Age (years) 

10 27 27.8 

11 70 72.2 

BMI/A 

Underweight 20 20.6 

Ideal 53 54.6 
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Overweight 18 18.6 

Obese 6 6.2 

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa sebanyak 

53,6 % dari total 97 responden merupakan anak laki-

laki yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sementara itu usia 11 tahun mendominasi sebanyak 70 

(72,2%) anak dan indeks massa tubuh dengan kategori 

ideal sebanyak 53 (54,6%) anak. Indeks massa tubuh 

berdasarkan usia menunjukkan bahwa persentase rata-

rata anak adalah berkategori normal yaitu sebanyak 53 

(54,6%) anak. 

 

Tabel 3. Hasil deskripsi statistik aktivitas 

fisik anak. 

Kategori N Mean Std. 

Deviation 

Jenis Aktivitas Fisik 97 4,93 1,92 

Aktivitas Fisik Saat 

Pelajaran di Sekolah 

97 4,17 0,94 

Aktivitas Saat Istirahat 97 2,71 1,49 

Aktivitas Fisik Saat Jam 

Makan Siang 

97 2,30 1,38 

Aktivitas Fisik Setelah 

Pulang Sekolah 

97 3,09 1,17 

Aktivitas Fisik Saat Sore 

Hari 

97 2,98 1,17 

Aktivitas Fisik Mingguan 97 2,93 1,19 

Pola Aktivitas Fisik Anak 97 2,65 1,10 

Total  rata-rata 3,22 1,29 

Pada tabel diatas total rata-rata mean untuk 

kuesioner PAQ-C sebesar 3,22 dengan standar deviasi 

1,29. Kategori item jenis aktivitas fisik anak menjadi 

yang tertinggi dengan skor mean 4,93 dan standar 

deviasi sebesar 1,92.  Untuk kategori item aktivitas 

fisik saat jam makan siang menjadi yang terendah 

dengan skor mean 2,30 dan standar deviasi sebesar 

1,38. 

 

Tabel 4. Kategori persentase aktivitas fisik 

anak 

Interval 

Kategori 

Aktivitas 

Fisik 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

X > 

102,28 

Sangat 

Berat 
9 9,3 

84,47 < 

X ≤ 

102,27 

Berat 16 16,5 

66,66 < 

X ≤ 

84,46 

Sedang 43 44,3 

48,85 < 

X ≤ 

66,65 

Ringan 29 29.9 

X ≤ 

48,84 

Sangat 

Ringan 
0 0 

Jumlah 97 100 

Berdasarkan hasil analisis yang didapat, 

sebanyak 29(29.9%) siswa melakukan aktivitas fisik 

intensitas ringan. Sedangkan yang melakukan 

aktivitas fisik dengan intensitas berat hanya sebanyak 

16 (16,5%) anak. Untuk intensitas aktivitas sedang 

menjadi persentase tertinggi sebanyak 43 (44,3%) 

anak, dan aktivitas sangat ringan menjadi persentase 

terendah dengan 0%. 

 

Tabel 5. Hasil deskripsi statistik kualitas 

hidup anak. 

Kategori N Mean 
Std. 

Deviation 

Kesejahteraan 

Fisik 

97 9.52 2.19 

Tingkat Emosi 97 10.52 2.11 

Kepercayaan 

Diri 

97 11.27 3.75 

Hubungan 

Orang Tua 

97 12.17 3.04 

Dukungan 

Sosial dan 

teman 

97 14.78 3.19 

Lingkungan 

sekolah 

97 13.00 3.71 

Total rata-rata 11,87 2,99 

Berdasarkan tabel 4 skala dukungan sosial 

merupakan nilai tertinggi dengan mean 14,78 dengan 

standar deviasi sebesar 3.19. Untuk nilai terendah pada 

tabel tersebut terdapat pada skala kesejahteraan fisik 

dengan nilai mean 9,52 dengan standar deviasi sebesar 

2,19. Dan total rata-rata dalam tabel kualitas hidup 

anak tersebut ialah 11,87 mean dan 2,99 untuk standar 

deviasi. 

 

Tabel 6. Kategori persentase kualitas hidup 

anak. 

Interval 
Kategori 

Kualitas 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 
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hidup 

X > 

89,17 

Sangat 

Baik 
4 4,1 

75,25 < 

X ≤ 

89,16 

Baik 30 30,9 

65,32 < 

X ≤ 

77,23 

Cukup 37 38,1 

53,39 < 

X ≤ 

65,31 

Rendah 20 20,6 

X ≤ 

53,38 

Sangat 

Rendah 
6 6,2 

Jumlah 97 100 

Berdasarkan hasil analisis yang didapat, 

sebanyak 20(20.6%) siswa memiliki kualitas hidup 

dengan kategori rendah. Sedangkan siswa yang 

memiliki kualitas hidup dengan kategori baik 

sebanyak 30 (30,9%) anak. Untuk kualitas hidup siswa 

dengan kategori cukup menjadi persentase tertinggi 

sebanyak 37 (38,1%) anak, dan kualitas hidup siswa 

dengan kategori sangat rendah  menjadi persentase 

terendah dengan 6 (6,2%) anak. 

 

Tabel 7. Uji Korelasi Bivariate Spearman 

 Total 

PAQC 

Total 

KidKindl 

Spearman’s 

rho 

Total 

PAQC 

Koefisien 

korelasi 
1,000 0,259* 

p-value 0 0,011 

N 97 97 

Total 

KidKindl 

Koefisien 

korelasi 
0,259* 1,000 

p-value 0,011 0 

N 97 97 

*. Korelasi signifikan pada level < 0.05(p-value). 

Dari tabel 5 dapat dikatakan bahwa adanya 

hubungan korelasi yang cukup searah antara aktivitas 

fisik dan kualitas hidup yang ditunjukkan dengan 

angka 0,259 pada nilai koefisien korelasi. Dan 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kualitas hidup 

ialah signifikan, hal ini dapat dilihat angka probalitas 

pada p-value yang menunjukkan angka 0,011. 

(Raharjo, 2017). 

Pembahasan 

Aktivitas fisik merupakan aktivitas yang 

sangat penting bagi perilaku hidup sehat bagi setiap 

orang. Pastikan aktivitas fisik ini memiliki banyak 

manfaat bagi kesehatan tubuh. Aktivitas fisik adalah 

perilaku multidimensi yang kompleks, berbagai jenis 

atau jenis aktivitas fisik yang meliputi: 1) aktivitas 

pekerjaan rumah tangga (seperti: mengasuh anak, 

menyapu, mencuci, berkebun), 2) transportasi (seperti 

berjalan kaki, bersepeda), dan 3) kegiatan rekreasi 

(misalnya lari, berenang) (Rismayanthi, 2018). Dalam 

penelitian ini konsep aktivitas fisik yang dimaksud 

adalah olahraga atau exercise. Olahraga adalah sub 

kategori jasmani dan diartikan sebagai kegiatan 

terencana, terstruktur dan (berulang) yang bertujuan 

untuk mengembangkan dan memelihara kesehatan 

jasmani (Nengah Sandi, 2016) Aktivitas fisik 

merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan 

secara keseluruhan. Peningkatan aktivitas fisik dapat 

mencegah terjadinya faktor risiko penyakit kronis, 

seperti diabetes tipe II, penyakit kardiovaskular, 

kelebihan berat badan dan obesitas (Shoesmith et al., 

2020). 

Data Riset Kesehatan Dasar 2018 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019) tentang aktivitas 

fisik menunjukkan masih sangat kurang, yaitu di 

bawah setengah atau 33,5%. Informasi ini terus 

berkembang dari eksplorasi masa lalu, yang hanya 

26,1% dari populasi lengkap yang melakukan 

pekerjaan sebenarnya. Penelitian kesehatan dasar juga 

menunjukkan bahwa tingkat kerja aktif di bawah 150 

menit dalam seminggu di Indonesia hanya 33,5%. 

Efek samping dari tinjauan ini menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik pada siswa sekolah dasar yang 

melakukan aktivitas fisik dengan intensitas ringan-

sedang sebanyak 74,2 % dari populasi absolut. Dalam 

penelitian sebelumnya diketahui bahwa meskipun 

penelitian di 12 negara yang berbeda tidak memiliki 

tingkat tindakan yang paling signifikan, sebagian 

besar dari mereka benar-benar berkumpul lebih dari 

satu jam setiap hari, hal ini sesuai dengan aturan untuk 

kelompok usia dalam penelitian (Chaput et al., 2016). 

Sesuai anjuran WHO, harus disarankan 

bahwa anak-anak dan remaja berusia 5-17 tahun pada 

dasarnya dididik untuk menyelesaikan satu jam 

tentang pekerjaan aktual setiap hari dengan energi 

sedang hingga terfokus di mana pengulangan tindakan 

dalam beberapa minggu harus dimungkinkan beberapa 

kali (Bull et al., 2020). Kerja energi terfokus 

menerapkan dampak pada kesehatan aktual yang lebih 

baik, kesehatan tulang, gerakan terkoordinasi dan 

biomarker kardiometabolik, di antara penanda yang 
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berbeda, pada anak-anak dan remaja (Calzada‐

rodríguez et al., 2021). Pekerjaan yang sebenarnya 

telah ditemukan untuk mengimbangi dan bekerja pada 

kemampuan mental dan selanjutnya mengembangkan 

kepuasan pribadi terkait kesejahteraan (HRQoL) 

(Alsubaie et al., 2020). Demikian juga, orang-orang 

dengan keadaan persisten yang berbeda dan tingkat 

aktivitas fisik yang rendah umumnya akan melaporkan 

kepuasan pribadi terkait kesejahteraan yang rendah 

(HRQoL) (Blom et al., 2020). Health Related Quality 

of Life (HRQoL) adalah ruang kesejahteraan fisik, 

mental, dan sosial yang terlibat sebagai sudut pandang 

yang dipengaruhi oleh pertemuan, keyakinan, 

harapan, dan wawasan seseorang (Wijayanti et al., 

2020). 

HRQoL pada masa usia dini dicirikan 

sebagai pandangan emosional seseorang tentang 

pengaruh status kesejahteraan pada pekerjaan fisik, 

mental dan sosial, termasuk kapasitas untuk 

melakukan latihan yang sesuai dengan usia (Redondo-

Tébar et al., 2019). Pemeriksaan sebelumnya 

menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi HRQoL anak-anak, khususnya mereka 

yang memiliki status keuangan rendah atau anak-anak 

yang kelebihan berat badan atau kekar (Salvini et al., 

2018). Tulisan lain juga menunjukkan bahwa 

kelebihan berat badan dan berat badan menonaktifkan 

HRQoL pada anak-anak, terutama mereka yang 

memiliki aspek fisik dan sosial yang paling lemah (Yi 

et al., 2019). Mengingat pentingnya kepuasan pribadi 

untuk kemakmuran formatif pada anak muda dan 

remaja, perspektif yang lebih mendalam dan 

menyeluruh tentang dampak pekerjaan aktif dan 

perilaku stasioner pada kepuasan pribadi sangat 

diperlukan. HRQoL tidak hanya secara langsung 

terkait dengan tekanan, bantuan sosial, dan pekerjaan 

nyata, tetapi juga berimplikasi pada pengaruh 

kecukupan diri (Haddad et al., 2018). Dalam 

mewujudkan kesejahteraan yang dekat dengan rumah, 

jiwa dan raga, cara yang harus ditempuh adalah 

dengan melakukan kerja nyata (Riyanto & Mudian, 

2019). 

Dalam ulasan ini, dalam HRQoL memiliki 6 

aspek berlapis yang merupakan bagian utama dari 

kepuasan pribadi anak-anak. Instrumen utama 

KidKindl adalah bagian dari kesejahteraan fisik. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai mean 9,52 dengan 

standar deviasi sebesar 2,19. Ini dapat dipesan sebagai 

kepuasan pribadi seorang anak sejauh pekerjaan yang 

sebenarnya disebut hebat. Pada tingkat dasar, 

pekerjaan yang sebenarnya harus dijunjung dengan 

kesejahteraan yang fit. Kemampuan setiap anak untuk 

menyelesaikan pekerjaan aktif dapat menjadi modal 

bagi pergantian peristiwa dan perkembangan anak. 

Skor paling rendah pada kesejahteraan aktual di 

HRQoL, terkait dengan tidak adanya dukungan anak 

dalam pekerjaan aktif. Anak-anak yang tidak 

melakukan latihan dinamis atau melakukan tugas-

tugas proaktif dalam waktu 0-2 kali setiap minggu 

memiliki kepuasan pribadi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan anak-anak yang melakukan 

pekerjaan aktif 3 kali setiap minggu (Haddad et al., 

2018). Secara keseluruhan, berbagai penemuan 

merekomendasikan bahwa waktu yang dihabiskan 

untuk fokus sedang hingga tinggi, pekerjaan adalah 

dasar untuk kesejahteraan dan kemakmuran anak-

anak, dan membutuhkan mediasi bahwa perhatian 

pada anak ketika waktu yang dihabiskan oleh anak-

anak biasanya akan berkurang selama sekolah dan 

bermain (Dumuid et al., 2018). 

Aspek kedua dalam KidKindl ialah tingkat 

emosi, dalam penelitian ini menunjukkan nilai mean 

pada anak putra sebesar 10,52 dengan standar deviasi 

sebesar 2,11. Regulasi emosi adalah regulasi yang 

dekat dengan perasaan dan hanya diri sendiri yang 

dapat memahami, dan memilih perasaan yang 

dirasakan tanpa menambah atau menghilangkan 

perasaan yang sebenarnya. Kemampuan emosi yang 

mendalam adalah hal yang harus digerakkan oleh 

anak-anak dalam melakukan latihan dan latihan 

sehari-hari, baik di rumah maupun di sekolah. 

Pengembangan pedoman dekat dengan rumah yang 

baik sangat penting bagi anak-anak, karena dengan 

pedoman perasaan anak-anak dapat menghindari cara 

berperilaku yang tidak dapat diubah sejauh 

menyangkut mereka. Beberapa anak-anak yang 

dianggap memiliki masalah besar mengambil bagian 

dalam kegiatan yang menyusahkan, memaksa, 

menentang, atau menyakitkan, biasanya dikeluarkan 

dari sekolah. Perilaku ini lebih mampu dilakukan oleh 

pria muda daripada wanita muda, dan sebagian besar 

dari keluarga kelas bawah. Anak-anak dengan masalah 

mendalam yang serius dapat didelegasikan memiliki 

masalah hubungan di sekolah pusat. Bagaimanapun, 

sebagian besar dari anak-anak ini mulai memberikan 

indikasi masalah mendalam di sekolah dasar. 

Pedoman perasaan adalah prosedur yang dilakukan 

dengan sengaja atau tidak sadar untuk mengikuti, 
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memperkuat, atau mengurangi setidaknya satu bagian 

dari reaksi mendalam, menjadi pengalaman dan 

perilaku pribadi tertentu. Pedoman perasaan yang 

tepat menggabungkan kapasitas untuk mengelola 

sentimen, respons fisiologis, penegasan yang terkait 

dengan perasaan, dan reaksi yang terkait dengan 

perasaan (Amalia & Ediati, 2019). 

Aspek ketiga HRQoL terkait dengan 

kepercayaan diri anak. Dalam ulasan ini, nilai mean 

11,27 dengan standar deviasi sebesar 3,75. Keadaan 

mental juga mempengaruhi kepuasan pribadi anak-

anak, di mana hal itu mempengaruhi kesejahteraan 

mental atau dunia lain. Aspek kepercayaan diri 

mencakup beberapa hal yang mempengaruhi sifat 

anak antara lain penampilan tubuh, perasaan baik, 

perasaan pesimis, percaya diri atau percaya diri, 

kemampuan berpikir, belajar, daya ingat dan lebih 

jauh lagi fokus (Aini & Erawati, 2020). Jelas, kondisi 

mental anak-anak muda harus memiliki kontrol yang 

baik di rumah, karena pada dasarnya anak-anak pada 

usia itu biasanya akan bertindak sesuai keinginan 

mereka sendiri. Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa fleksibilitas mental berperan besar dalam 

kepuasan pribadi anak-anak terkait dengan aspek 

kesejahteraan kesejahteraan mental (Dwi Rahmawati 

et al., 2019). Kesejahteraan psikologis yang baik akan 

membuat anak memiliki rasa aman dan ceria dalam 

menjalankan rutinitasnya. 

Aspek keempat dalam pengaturan HRQoL 

adalah hubungan orang tua dan keluarga. Hal ini 

merupakan aspek kesan adanya kesempatan orang tua 

dalam memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengarahkan diri. Dalam ulasan ini, nilai mean 12,17 

dengan standar deviasi 3,04. Pekerjaan wali dan 

pekerjaan pendidik baik dari lingkungan keluarga 

maupun kondisi sekolah merupakan variabel yang 

sangat mendukung selama ini dalam membingkai rasa 

percaya diri atau percaya diri anak (Fitri & Aini, 

2018). Tinjauan lain menunjukkan bahwa aset 

keuangan keluarga yang objektif, misalnya, wali, 

pemenuhan instruktif dan tingkat gaji, adalah 

hubungan yang lebih mendasar dari HRQoL fisik dan 

psikososial anak-anak daripada kesan wali tentang 

posisi sosial mereka (Kim et al., 2018). Hubungan 

antara wali dan anak-anak harus dapat diterima untuk 

mencegah dampak buruk dan kondisi kesehatan 

emosional yang buruk. Tingkat kepuasan pribadi yang 

lebih signifikan dicatat pada anak-anak yang tidak 

dihadapkan pada kebiadaban dari wilayah 

metropolitan dan yang walinya lebih banyak diajari 

(Company-Córdoba et al., 2020). Pada tingkat yang 

mendasar, membiasakan anak-anak untuk mandiri 

dengan implikasi melatih mereka untuk hidup bebas di 

masa depan mereka. Tugas wali dalam mengajar dan 

mengarahkan anak-anak harus dipikirkan dengan 

tepat. Anak-anak muda yang berkembang dan 

terbentuk menjadi manusia yang bebas dan memiliki 

perilaku sehari-hari yang baik pasti akan sangat 

mempengaruhi kepuasan pribadi mereka. 

Aspek bantuan sosial dan teman 

menggabungkan beberapa hal seperti koneksi 

individu, bantuan sosial, dan latihan dengan orang 

lain. Nilai mean 14,78 dengan standar deviasi sebesar 

3,19. Dukungan sosial, yang menggambarkan bantuan 

yang diperoleh orang-orang dari iklim umum (Jacob, 

2018). Berkenaan dengan anak-anak, ada dua faktor 

yang mempengaruhi HRQoL, yaitu kemampuan untuk 

mengambil bagian dalam teman atau pertemuan 

teman, dan kemampuan untuk bersaing sesuai dengan 

tingkat pembentukan anak (Istiqomah, 2016). 

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 

memiliki banyak teman pasti memiliki kepuasan 

pribadi yang lebih disukai daripada anak-anak yang 

tidak memiliki teman. Oleh karena itu, salah satu sudut 

pandang yang mengambil bagian di sini adalah 

hubungan sosial, dengan asumsi bahwa ada hambatan 

dalam hubungan persahabatan antara subjek dan orang 

lain atau individu terdekat, itu akan menyebabkan 

terbatasnya latihan individu dan mempengaruhi 

kepuasan pribadi. Selain itu, kemampuan ramah yang 

baik juga akan menentukan kepuasan pribadi anak itu. 

Dalam aspek lingkungan sekolah sangat 

mempengaruhi jalannya transformasi terhadap 

kemajuan dan perkembangan anak-anak. Penelitian ini 

melihat skor mean 13,00 dan standar deviasi sebesar 

3,71. Dari beberapa pemeriksaan, dapat diduga bahwa 

kualitas siswa kelas bawah adalah usia yang 

memungkinkan untuk ditingkatkan di semua bagian 

mental, penuh perasaan dan psikomotorik. Salah satu 

kualitas dari keberadaan sosial yang mendalam dari 

anak-anak di usia sekolah adalah menginvestasikan 

banyak energi bermain dengan teman-teman mereka 

di iklim sekolah. Anak-anak membutuhkan iklim yang 

lebih luas dan menghabiskan waktu dengan lebih 

banyak orang. Saat ini anak-anak umumnya ingin 

dikenal sebagai bagian dari perkumpulan dan 

perkumpulan. Iklim sosial dan iklim aktual dapat 

menentukan ide diri anak kecil. Dalam iklim sosial, 
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ketika anak-anak mendapatkan seringai, pengakuan, 

penghargaan, dan pelukan dari orang-orang terdekat 

mereka, mereka menyebabkan anak-anak menilai diri 

mereka sendiri dengan tegas agar anak-anak memiliki 

konsep diri yang positif. Kemudian lagi, cemoohan, 

hinaan, dan teguran dari orang-orang terdekatnya 

menyebabkan anak menilai dirinya sendiri secara 

negatif yang akan membingkai gagasan diri yang 

negatif (Setiawati et al., 2017). Itulah yang 

ditunjukkan oleh pemeriksaan lain jika ada iklim 

sekolah yang buruk bagi anak-anak, hal itu akan 

menyebabkan pengaruh gangguan istirahat yang 

secara bersamaan mempengaruhi kepuasan pribadi 

mereka (Sundell & Angelhoff, 2021). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Aktivitas fisik di lingkungan anak-anak harus 

menjadi titik fokus pertimbangan yang lebih luas 

karena terkait dengan perkembangan dan kemajuan 

anak-anak. Berdasarkan penelitian ini, cenderung 

beralasan bahwa aktivitas fisik yang diselesaikan oleh 

anak-anak berada pada tingkat daya ringan-sedang 

dengan tingkat 74,2%. Aktivitas fisik sesuai WHO 

disarankan untuk anak-anak dan remaja berusia 5-17 

tahun harus mengumpulkan sekitar satu jam setiap hari 

dalam melakukan aktivitas fisik terfokus langsung 

dengan pengulangan tidak kurang dari 3 kali setiap 

minggu. HRQoL pada anak kecil terdiri dari berbagai 

sudut pendukung dalam menentukan kepuasan pribadi 

anak. Mengingat hasil penelitian yang didapat, tugas 

komponen kesejahteraan yang sebenarnya pada siswa 

putra dan siswa putri berbeda dimana siswa putra 

umumnya akan lebih dominan dinamis dalam 

melakukan tugas-tugas produktif. Hasil korelasi yang 

cukup searah dan signifikan menjadikan aktivitas fisik 

berpengaruh dengan kualitas hidup subjek penelitian 

dimana semakin besar aktivitas fisik yang dilakukan 

maka semakin besar pula nilai kualitas hidup mereka. 

Saran 

Dengan tugas wali sebagai figur dalam 

mendidik dan mengarahkan anak, maka akan 

mempengaruhi kepuasan pribadi. Bantuan sosial dan 

teman adalah perspektif yang tidak kalah penting 

selama waktu yang dihabiskan untuk menentukan 

kepuasan pribadi seorang anak. Bagi anak yang 

memiliki banyak teman umumnya akan mendapatkan 

kepuasan pribadi yang layak. Hal ini didukung dalam 

komponen iklim sekolah, karena anak-anak 

mendapatkan lebih banyak teman dan hubungan 

sosial, khususnya dalam iklim sekolah. Kedua aspek 

ini saling berhubungan dalam membentuk psikososial 

anak. Dalam menaksir HRQoL pada remaja, terdapat 

beberapa bagian pendukung yang berbeda untuk 

meningkatkan kepuasan pribadi anak. 
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